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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Al Qur’an (Juz ‘Amma)

Al Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi bacaan bagi umat muslim di
dunia yang diyakini kebenarannya untuk mendapatkan petunjuk dari Allah
SWT. Maksudnya, Al Qur’an dijadikan sebagai dasar-dasar etik bagi umat islam
untuk menjalani persoalan dalam kehidupan manusia secara menyeluruh.
Dengan dasar tersebut umat muslim menjadikan Al Qur’an sebagai landasan
hidup dan mengembangkan pesan-pesan serta isi kandungannya sebagai
keperluan untuk hukum praktis. Al Qur’an menurut makna literal berarti

“bacaan yang sempurna” . Allah SWT berfirman dalam surat Al Qiyamah ayat
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Artinya:  Sesungguhnya tanggungan kamilah mengumpulkannya

(didadamu) dan menetapkan bacaannya (dilidahmu). Apabila telah

selesai kami membacanya, maka ikutilah bacaan itu”. (OS. Al Qiyamah:

17-18).

Al Qur’an adalah lafal yang ditulis ke dalam bahasa arab yang ditrunkan

kepada Nabi Muhammad yang diturunkan secara mutawattir, diperintahkan
untuk membacanya.?

Al Qur’an adalah kalamullah yang bersifat mu’jizat yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril dengan lafadz dan

! Departemen Agama, A/ Qur’an Terjemahanya..., hal. 990
2 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 46
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maknanya dari Allah SWT, yang dinukilkan secara mutawattir, yang
membacanya merupakan bentuk ibadah yang diawali dengan surat Al Fatihah
dan diakhiri dengan surat An Naas.®

Sedangkan menurut Abdul Wahhab khallaf sebagaimana yang dikutip oleh
Ngainun Naim menyatakan bahwa Al Qur’an firman Allah yang diturunkan
kepada hati Rasulullah, Muhammad Bin Abdullah, melalui perantara malaikat
Jibril dengan menggunakan bahasa arab dan maknanya benar, agar dijadikan
hujjah bagi Rasulullah, petunjuk hidup bagi manusia serta sebagai sarana untuk
beribadah dan mendekatkan diri kepada sang Khaliq, yangterhimpun dalam
mushaf disampaikan secara mutawatir dari satu generasi kegenerasi selanjutnya
baik secara lisan maupun tulisan serta terjaga dari segala bentuk perubahan dan
pergantian.*

Dari pengertian diatas dapat ditarik suatu pengertian bahwa Al Qur’an
merupakan kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
melalui perantara malaikat jibril dengan bahasa arab, yang bersifat mu’jizat,
yang dijadikan sebagai pedoman dan petunjuk hidup umat muslim. Selain itu
Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk mempelajarinya.

Al Quran sebagai Firman Allah SWT, semua isi dalam Al Qur’an
merupakan sesuatu yang murni yang berasal dari kalam Allah, sebagai kalam
Allah yang bersifat murni, dalam Al Qur’an tidak bisa bercampur unsur kalam

manusia. Sehingga Allah SWT menjanjikan bahwa keberadaan Al Qur’an akan

3 M. Quraish Shihab, Sejarah dan Ulum Al Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), hal. 13
4 Ngainun Naim, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Gre Publishing, 2011), hal. 47-48
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tetap tejaga. Al Qur’an diturunkan pada tanggal 17 Ramadhan secara bertahap
yakni selama 22 tahun, 2 bulan, 22 hari. Terdiri dari 30 juz yang terdiri dari 114
surat dimulai dari surat Al Fatihah dan diakhiri dengan surat An Naas , terdiri
dari 6240 ayat.®

Secara garis besar Al Qur’an diturunkan dalam dua periode yaitu periode
makkah (sebelum Rasulullah hijrah) di gua hira’ pada tahun 611 M, ayat-
ayatnya disebut makkiyah. Inti dari ayat-ayat makkiyah ini adalah tentang
kepercayaan (agidah) dalam rangka meluruskan keyakinan masyarakat jahiliyah
pada waktu itu dan menanamkan ajaran tauhid dan yang kedua di Madinah
(setelah Rasulullah hijrah) pada tahun 633 M, ayat-ayatnya disebut madaniyah.
Secara umum Al Qur’an sebagai petunjuk hidup berisi tiga perkara yaitu: (1)
Ajaran-ajaran agidah (kepercayaan).(2) Ajaran yang berhubungan dengan
akhlag (tingkah laku). (3) Hukum-hukum amaliyah (ketentuan yang
berhubungan dengan amal perbuatan). Al Qur’an merupakan kitab yang paling
terbukti ke-sohihannya (kebenarannya) dan keotentikan isi yang terkandung
didalamnya.® Oleh karena itu dalam Al Qur’an memuat beberapa hal yang
sangat penting bagi kehidupan manusia diantaranya terkait kepercayaan,
perilaku, dan amal perbuatan manusia.
1. Pengertian Al Qur’an (Juz ‘Amma)

Beberapa pendapat mendefinisikan tentang pengertian Al Qur’an sebagai

berikut, yaitu:

5 Nurhakim, Metodologi Studi Islam, ( Malang: UMM Press, 2005), hal. 42-43
6 Satria Effendi, Ushul Figih, cet 111, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 79
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a. Menurut departemen agama, dalam buku “Al Qur’an dan Terjemahannya”
mendefinisikan bahwa, Al Qur’an adalah kalamullah yang di turunkan
kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya merupakan bentuk
ibadah kepada Allah SWT.’

b. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mendifiniskan pengertian Al
Qur’an adalah firman-firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril untuk dibaca,
dipahami, dan diamalkan sebagai pedoman dan petunjuk hidup bagi umat
manusia.®
Dengan demikian umat islam di dunia percaya bahwasanya Al Qur’an

digunakan sebagai petunjuk hidup dan merupakan sumber utama.

Maksudnya, sumber dari segala sumber hukum bagi umat islam. Sebagai

sumber yang paling utama Al Qur’an memiliki spesifikasi dari isi

kandungannya maupun penyampaian pesan-pesan kepada para pembacanya,
karena Al Qur’an menjadi petunjuk dan pedoman hidup yang bersifat abadi,
komprehensif, dan berlaku universal (umum).
2. Teori Menghafal Al Qur’an (Juz ‘Amma)
Kata menghafal identik dengan memori, dimana apabila
mempelajarinya maka hal tersebut membawa kita pada psikologi kognitif
(pengetahuan), terutama sebagai manusia yang mana memori yang berada

pada otak manusia berfungsi untuk mengolah informasi yang diterima setiap

" Depag R, Al Qur’an dan Terjemahanya bab I, (Jakarta: 1989), hal. 16
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 2008), hal. 45
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saat. Secara singkat kerja memori pada manusia bekerja dalam tiga tahap,
yaitu:
a. Perekaman (encoding)

Perekaman (encoding) merupakan pencatatan informasi yang
diperoleh melalui reseptor indra dan sirkuit saraf internal. Dalam proses
encoding ini data-data atau informasi yang diperoleh akan masuk ke dalam
ingatan. Dalam proses ini melibatkan dua alat indra yaitu indra
pendengaran dan indra penglihatan. Kedua alat indra tersebut memiliki
peranan yang penting dalam penerimaan informasi yang sering disebutkan
dalam Al Qur’an bahwa penyebutan nama kedua indra ini (mata dan
telinga) selalu beriringan.®

b. Penyimpanan (storage)

Penyimpanan (storage) adalah penyimpanan informasi yang masuk
kedalam memori. Penyimpanan tersebut bisa bersifat aktif maupun pasif,
bisa bersifat aktif apabila kita terus menerima informasi baru yang
didapatkan, dan pasif apabila kita tidak mendpatkan informasi tambahan.
Gudang memori terletak dalam memor jangka panjang (long term
memory), apabila data-data atau informasi sudah tersimpan disitu maka
tidak akan hilang. Dan apabila kita mendapati istilah lupa maka
sebenarnya kita tidak mampu mengingat atau menemukan kembali

informasi yang sudah kita simpan dalam memori.*°

% Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Karya, 2005), hal. 79
10 1bid, hal. 79
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c. Pengungkapan kembali (retrieval)

Pengungkapan kembali (retrieval) adalah pengungkapan informasi
yang telah diperoleh dan disimpan dalam memori, adakalnya
pengungkapan tersebut serta merta Kkita ingat dan adakalanya juga
pengungkapan tersebut kita ingat melalui pancingan dari orang lain.

Selanjutnya menurut Atkinson dan Shiffrin, seperti yang dikutip oleh
Ahmad Lutfi, ingatan manusia dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: pertama,
sensori memori (sensory memory); kedua, ingatan jangka pendek (short
term memory); ketiga, ingatan jangka panjang (long term memory).
Sensori memori berfungsi mencatat informasi yang masuk melalui
kombinasi panca indra yaitu penglihatan (mata), pendengaran (hidung),
penciuman (hidung), rasa (lidah), dan perabaan (kulit). Bila informasi
yang kita dapatkan tidak kita jaga dan perhatikan maka informasi tersebut
akan hilang, tetapi apabila informasi tersebut kita jaga dan perhatikan
maka informasi tersebut akan diteruskan ke sistem memori jangka pendek
(short term memory). Memori jangka pendek ini menyimpan informasi
atau stimulus selama £ 30 detik. Setelah di teruskan ke memori jangka
pendek, selanjutnya informasi tersebut di transfer lagi melalui prose
rehersial (latihan/pengulangan) ke sistem ingatan jangka panjang (long

term memory) untuk disimpan atau dapat juga informasi atau stimulus
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tersebut hilang apabila terus mendapatkan tambahan informasi baru.

(Atkinson dan Shiffrin, 1986).%2

Sensori Memori Memori Jangka

Informasi Memori Jangka Pendek Panjang

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tiga sistem informasi
tersebut menunjukkan tiga eksistensi dari tiga penyimpanan memori yang
berbeda. Memori sensori merujuk pada penyimpanan informasi awal yang
bersifat sementara, sehingga penyimpanan tersebut hanya betahan dalam
waktu yang singkat.

Bagi seorang pendidik, pengetahuan tersebut sangat berarti dan
memberikan manfaat karena dapat membantu memonitor dan
mengarahkan proses berfikir peserta didik. kaitannya dengan proses
menghafal Al Qur’an sejak dini, maka peserta didik perlu dilatih untuk
terus belajar secara efektif dan efisien.

Bentuk latihan yang diberikan untuk peserta didik tersebut menurut
Gie dibagi menjadi 3 tahap, yaitu:

1) Recall
Mengingat kembali informasi yang pernah disimpan didalam
memorinya. Jadi pada tahap ini peserta didik mengingat kembali
materi yang diperoleh diluar kepala, artinya dalam proses mengingat

kembali ini peserta didik sudah benar-benar bisa menerima materi yang

11 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al Qur’an dan Al Hadits, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam, 2009), hal. 167

12 Robert S. Feldman, Understanding Psychology, terj. Petty Gina Gayati dan Putri
Nurdina Sofyan, Pengantar Psikologi, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012, hal. 258
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diterima diluar kepala, tidak lagi membuka sumber-sumber yang
berkaitan dengan materi yang diperoleh.
2) Recognition
Mengenali stimulus yang sudah pernah dialami sebelumnya. Jadi
pada tahap ini, peserta didik mampu mengenal kembali materi apa yang
telah diperoleh atau dipelajari melalui indra penglihatan maupun indra
pendengarannya.
3) Relearning
Pada tahap ini peserta didik mampu mempelajari kembali dengan
mudah tentang materi apa yang telah dipelajarinya.’®
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam mempelajari
menghafal Al Qur’an pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar,
tahap yang dilakukan untuk peserta didik diusahakan sampai tahap
recall, yaitu peserta didik mampu menghafal diluar kepala.
3. Materi Pembelajaran Membaca dan Menghafal Al Qur’an (Juz ‘Amma)
Materi pembelajaran berisi tentang uraian materi atau bahan ajar yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran. Kaitannya dengan proses
menghafal Al Qur’an akan lebih baik jika dimulai dari tingkat dasar yaitu
dengan menghafal Juz ‘Amma, setelah itu bisa dilanjutkan dengan surat-surat

pilihan antara lain surat Al Mulk, Ar Rahman, Al Wagqi’ah dan sebagainya.'

13 Ibid, hal. 168
14 Sa’dullah S.Q, 9 Cara Praktis Menghafal Al Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hal. 58
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Jadi dapat disimpulkan bahwa materi membaca dan menghafal Al Qur’an

untuk usia tingkat dasar dimulai dengan surat-surat yang ayatnya terbilang

mudah untuk dihafalkan yaitu juz ‘amma. Juz ‘amma atau juz ke 30 dalam

Al Qur’an ini dimulai dari surat An-Naba’ dan diakhiri dengan surat An-Nas.

4. Langkah-Langkah Praktis Menerapkan Pembelajaran Tahfidz Al

Qur’an (Juz ‘Amma)

Menurut Ahmad Salim Badwildan, terdapat beberapa langkah yang

praktis dalam menerapkan pembelajaran menghafal Al Qur’an, yaitu:

a.

b.

Ambilah air wudlu dan sempurnakanlah wudlu anda.
Membatasi kuantitas hafalan dan membaca dengan tepat.
Tidak melampaui batas hafalan harian anda hingga anda memperbagus

hafalan tersebut.

. Tidak berpindah pada batas hafalan yang baru kecuali pada hafalan yang

lama sudah sempurna.
Konsisten pada stu mushaf yang digunakan untuk hafalan.

Tulislah yang anda hafalkan serta kenali letak kesalahan.

. Pada hari berikutnya, baca yang sudah dihafalkan diluar kepala.

. Jadikan satu hari dalam seminggu untuk anda mengulang-ulang hafalan

selama satu minggu tersebut.®®

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya dalam menghafal Al Qur’an (Juz

‘Amma) terdapat langkah praktis yang dapat dilakukan agar dapat mencapai

15 Ahmad Salim Badwildan, Panduan Cepat Menghafal Al Qur’an, (Jogjakarta: DIVA

Press, 2009), hal. 117-119



25

hafalan yang sempurna seperti bersuci terlebih dahulu sebelum menghafal Al
Qur’an, membatasi hafalan, tidak melalmpaui batas hafalan yang sudah
ditetapkan, tidak berpindah hafalan sebelum hafalan yang lama selesai, hal
tersebut dilakukan agar hafalan yang dihafalkan tetap terjaga dan terpelihara
dalam ingatan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu ketika seseorang hendak
menghafal Al Qur’an maka sebaiknya melakukan hal-hal diatas agar hafalan
yang dilakukan lebih sempurna dan lebih khusyu’.
. Adab dan Keutaman Menghafal Al Qur’an (Juz ‘Amma)
a. Adab menghafal Al Qur’an/Juz ‘Amma
Al Qur’an sebagai mu’jizat, sebagai Kalam Ilahi, dan sebagai kitab suci
bagi umat muslim, memiliki adab-adab tersendiri bagi siapa saja yang
hendak menghafalkanya. Adab-adab tersebut tentunya sudah diatur
dengan baik sebagai bentuk penghormatan kepada kitab suci Allah dan
keagungan Al Qur’an. Oleh karena itu diperlukan adab-adab yang harus
diperhatikan dan dilakukan ketika seseorang menghafal Al Qur’an, agar
hafalan yang dihafalkan menjadi lebih baik dan mantab serta mendapatkan
Ridha dari Allah SWT.
1) Adab Lahiriyyah
a) Dalam keadaan suci
Diantara adab dalam membaca Al Qur’an adalah suci dari hadats

baik hadats besar hadts kecil, maupun segala bentuk najis, karena
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yang akan dibaca adalah Kalamullah,'® bukan bacaan biasa seperti
koran, majalah dan sebagainya. Hal ini selaras dengan firman Allah
surat Al Wagi’ah ayat 79:

D B T IR
Ol Segladll V1 225 Y

Artinya: “Tidak menyentuhkan kecuali orang-orang yang
disucikan”(0S. Al Waqi'ah: 79).%

b) Memilih tempat yang pantas, bersih, dan suci
Tidak semua tempat pantas untuk dijadikan tempat membaca Al
Qur’an, seperti halnya kamar mandi dan tempat-tempat yang
terdapat najis atau kotoran. Hendaknya bagi seseorang yang akan
membaca Al Qur’an memilih tempat yang bersih, suci dan terbebas
dari najis seperti masjid, musholla, rumah, dan tempat lainnya yang
dianggap suci dan bersih.8
¢) Menghadap kiblat dan berpakaian yang sopan
Bagi orang-orang yang hendak membaca Al Qur’an sebaiknya
menghadap ke arah kiblat serta mengenakan pakaian yang sopan,
karena orang yang sedang membaca Al Qur’an seolah-olah ia
berkomunikasi dengan Tuhan.
d) Membersihkan mulut (bersiwak)
Bagi orang-orang yang hendak membaca Al Qur’an sebaiknya

melakukan siwak agar mulut kita tidak berbau dan sisa-sisa

16 Abdul Majid Khon, Praktik Qira’at Keanehan Membaca Al Qur’an ‘ashim dari Hafash,
(Jakarta: Amzah, 2008), hal. 38

17 Departemen Agama, A/ Qur’an Terjemahnya..., hal. 888

18 Majid Khon, Praktik Qira’at..., hal. 39-40
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makanan hilang, hal ini dikarenakan yang sedang kita baca adalah
Kalamullah yang suci.
Membaca ta’awudz
Sebelum seseorang membaca Al Qur’an sebaiknya mebaca
ta’awudz terlebih dahulu agar ketika membaca Al Qur’an kita
terbebas dari gangguan-gangguan setan yang terkutuk dan
membaca Al Qur’an menjadi lebih khusyuk. Hal ini selaras dengan
firman Allah Surat An Nahl ayat 98:
@ e Olsd o y L and s s
Artinya: “Apabila kamu membaca Al Qur’an hendaklah kamu
meminta perlindungan kepada Allah dari Syaitan yang
terkutuk” (QS. An Nahl:98).1°
Membaca dengan tartil
Membaca tartil adalah membaca Al Qur’an secara perlahan
dengan tajwid dan makhraj yang benar.?’ Selaras dengan firman
Allah dalam surat Al Muzammil ayat 4:
3 S ST g e 3

Artinya: “Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Qur’an itu
dengan perlahan-lahan ”. (QS.Al-Muzammil:4).2

g) Memperindah suara

Al Qur’an merupakan hiasan bagi suara, melantunkan bacaan

Al Qur’an dengan suara yang merdu dan bagus akan lebih terasa

19 Departemen Agama, 4! Qur’an Terjemahnya..., hal. 410
20 Majid Khon, Praktik Qira’at...., hal. 41
2L Departemen Agama, Al Qur’an Terjemahnya..., hal. 979
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hingga ke hati, meskipun demikian jangan sampai melupakan

tajwid dan makhraj-nya.??

Dari penjelasan diatas tentang adab-adab dalam menghafal Al
Qur’an/ Juz ‘amma dapat disimpulkan bahwa terdapat tujuh adab
yang harus dilakukan ketika seseorang hendak menghafal Al Qur’an
yaitu seorang penghafal harus dalam keadaan suci, memilih tempat
yang bersih, menghadap kiblat, membaca ta’awudz, membersihkan
mulut (bersiwak), membaca dengan tartil ayat-ayat yang dihafalkan,
dan memperindah suara.

b. Keutamaan Menghafal Al Qur’an/Juz ‘Amma
Membaca Al Qur’an merupakan pekerjaan yang mulia, yang
memiliki kelebihan dan manfaat yang luar biasa dibanding dengan
membaca bacaan yang lainnya. Membaca Al Qur’an merupakan bentuk
ibadah kepada Allah SWT, barang siapa yang membacanya maka ia akan
memperoleh pahala. Terdapat beberapa keutamaan dalam membaca Al
Qur’an, yaitu:
1) Al Qur’an adalah pemberi syafaat pada hari kiamat bagi orang-orang
yang mau membaca, mempelajari, dan mengamalkannya.
2) Seseorang yang menghafal Al Qur’an dijanjikan oleh Allah SWT
derajat yang tinggi.
3) Al Qur’an sebagai hujjah bagi pembacanya dan sebagai pelindung dari

siksaan api neraka.

22 Majid Khon, Praktik Qira’at...., hal. 42
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4) Seseorang yang menghafal Al Qur’an senantiasa selalu berdampingan
bersama para malaikat untuk melakukan kebaikan.
5) Bagi penghafal Al Qur’an akan dikabulkan segala do’a-do’anya oleh
Allah SWT.
6) Bagi para penghafal Al Qur’an akan memperoleh pahala yang berlipat
ganda karena ia terus men-takrir (mengulang) bacaan Al Qur’an.
7) Para penghafal Al Qur’an diutamakan untuk menjadi imam sholat
berjamaah.
8) Bagi penghafal Al Al Qur’an setiap tindakan kebaikan yang dilakukan
merupakan bentuk ibadah.
9) Para penghafal Al Qur’an merupakan seorang ilmuan.
10) Para penghafal Al Qur’an merupakan keluarga Allah SWT.
11) Para penghafal Al Qur’an merupakan orang yang mulia dari
segolongan umat Rasulullah SAW.
12) Para penghafal Al Qur’an memiliki kedudukan yang hampir sama
dengan Rasulullah SAW.?

Adapun keutaman-keutamaan lain yang diperoleh seorang hafidz
Qur’an adalah dirinya tidak pikun, akalnya selalu diberi kesehatan,
memberikan syafaat kepada sepuluh orang keluarganya, seseorang yang
paling kaya adalah seseorang yang hafal Al Qur’an, seorang penghafal Al

Qur’an do’a-do’anya mudah dikabulkan oleh Allah SWT.

23 Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al Qur’an, (Yogyakarta: DIVA Press,
2013), hal. 145-149
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Demikian signifikan dan mulia kedudukan bagi orang-orang yang
menghafal dan mempelajari Al Qur’an dalam rangka menjaga,
memeliharanya serta berkhidmat kepaa Allah SWT.?* Oleh karena itu
banyak sekali lembaga pendidikan islam saat ini yang ingin mencetak
generasi penghafal Al Qur’an, salah satunya adalah Madrasah Ibtidaiyah
Al Wathoniyah Rejotangan Tulungagung. Berbagai macam strategi serta
metode dilakukan sebagai upaya mencapai tujuan tersebut.

6. Hukum atau Anjuran Menghafal Al Qur’an

Al Qur’an merupakan kitab sucu yang terpelihara keasliannya, sejak
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW hingga sekarang bahkan sampai
hari kiamat, sebagaimana pernyataan tersebut telah dijelaskan oleh Allah
SWT dalam surat Al Hijr ayat 9:

G o 4 Gy S 2 G

Artinya: “Sesungguhnya Kami lah yang menurunkan Al Qur’an, dan

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”.(0S. Al Hijr:9).%

Dari penjelasan ayat diatas dapat disimpulkan bahwasanya Allah SWT
telah menjamin keamanan Al Qur’an, tetapi bukan berarti manusia tidak
berkewajiban menjaganya dari tangan-tangan manusia Yyang ingin
menghancurkan Al Qur’an dan memalsukan ayat-ayat Al Qur’an.

Umat islam pada dasarnya memiliki kewajiban untuk menjaga dan
memelihara Al Qur’an agar tetap murni. Salah satu usaha yang dapat

dilakukan yaitu dengan menghafal Al Qur’an. Menghafal beberapa ayat

24 Nurul Hidayah, “ Strategi Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an Di Lembaga Pendidikan”,
Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam”, Vol. 04, No. 01, 2016, hal. 65
%5 Departemen Agama, A/ Qur’an Terjemahnya..., hal. 384
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dalam Al Qur’an adalah fardhu ‘ain (wajib bagi setiap muslim), sedangkan
untuk menghafal seluruh ayat yang ada dalam Al Qur’an hukumnya adalah
fardhu kifayah yaitu tidak wajib bagi setiap orang dan hanya sebagian kecil
saja. Jika dari seluruh umat muslim sama sekali tidak ada yang menghafal Al
Qur’an maka seluruh umat muslim yang bertanggungjawab atas dosa

tersebut.

B. Metode Menghafal Al Qur’an (Juz ‘Amma)

Mempelajari Al Qur’an merupakan suatu kewajiban bagi umat muslim.
Dengan mempelajari Al Qur’an manusia dikatakan memiliki kedudukan yang
mulia, karena dengan mempelajari Al Qur’an manusia akan memiliki pemikiran
yang bersih, ideologi hidup yang baik, serta sikap dan perbuatan yang sesuai
dengan tuntunan Al Qur’an.

Predikat sebagai sebaik-baik manusia yang mempelajari Al Qur’an (peserta
didik) dan yang mengajarkannya (pendidik) melahirkan tradisi sosial dalam
bentuk lembaga pendidikan dan berbagai kegiatan yang bersifat personal untuk
mengajarkan Al Qur’an.

Metode dalam bahasa arab disebut dengan “thuriquh’yaitu langkah-
langkah yang dilakukan untuk melakukan suatu pekerjaan. Apabila dikaitkan
dalam dunia pendidikan maka langkah-langkah tersebut harus diwujudkan
dalam pendidikan agar tercipta suasana belajar yang efektif dan menyenangkan

sehingga peserta didik mudah untuk menerima pelajaran.?

% Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal. 2-3
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Menurut pandangan filosofis metode diartikan sebagai alat yang digunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat tersebut memiliki fungsi ganda yaitu
fungsi yang bersifat polipagmatis dan monopagmatis. Dikatakan polipagmatis
apabila metode tersebut memiliki peran ganda. Sebaliknya monopagmatis yaitu
apabila suatu metode yang digunakan memiliki peran tunggal atau satu peran
saja.?’

Dari beberapa pendapat diatas tentang pengertian metode dapat penulis
simpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode adalah cara yang digunakan
seorang pendidik guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Kaitannya dengan pembelajaran metode memiliki peran penting dalam
pencapaian tujuan pembelajaran, tentunya penggunaan metode harus
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Jadi, seorang pendidik harus tepat
dalam menentukan metode yang digunakan agar tujuan yang ingin dicapai
sesuai dengan rencana.

Kaitannya dalam kegiatan menghafal Al Qur’an berbagai metode telah
dikembangkan oleh beberapa ulama dan umat islam yang tertuang dalam buku
tentang cara praktis menghafal Al Qur’an. Orang yang ingin menghafalkan Al
Qur’an tentunya ingin hafal dalam tempo waktu yang cepat dan singkat, serta
hafalannya menancap kuat di otak. Hal tersebut dapat terwujud jika penggunaan
metode dalam menghafal Al Qur’an dilakukan dengan tepat, serta memiliki

keyakinan, ketekunan untuk menghafal dan keistigomahan dalam menjalani

27 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 97-98
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prosesnya. Tentunya metode yang digunakan seseorang untuk menghafal
berbeda-beda tergantung kehendak dan kesanggupannya.

Terdapat metode yang mudah dan praktis yaitu dengan membaca satu ayat
dengan bacaan yang bagus. Sebaiknya dibaca secara tartil dan dilakukan secara
berulang-ulang sehingga akan cepat hafal dan akan kuat hafalannya.

Pada dasarnya menghafal Al Qur’an difokuskan kepada tiap ayat-ayat Al
Qur’an terlebih dahulu yang mana hal tersebut bisa diartikan sebagai pengenalan
terhadap ayat Al Qur’an baru setelah itu kegiatan menghaftal dilakukan.

Penggunaan metode menghafal setiap orang berbeda, ada yang
menggunakan metode seluruhnya dalam artian satu mushaf penuh dengan cara
berulang-ulang hingga benar-benar hafal. Ada juga yang menghafal tiap ayat
atau tiap kalimat yang kemudian digabungkan sehingga menjadi utuh satu surat,
selain itu juga ada yang menggunakan metode campuran yaitu gabungan antara
metode seluruhnya dan metode sebagian.

Untuk memperjelas tentang macam-macam metode yang digunakan dalam
menghafal Al Qur’an (juz ‘amma) akan diuraikan sebagai berikut:

1. Metode menghafal Al Qur’an (Juz ‘Amma)
a) Metode Wahdah
Metode wahdah yaitu metode dalam menghafal Al Qur’an yang
dilakukan dengan cara menghafal satu persatu ayat yang akan dihafalkan.
Untuk menghafalnya bisa dilakukan dengan membaca berulang kali bisa
sepuluh sampai dua puluh kali, sehingga proses tersebut mampu

membentuk pola bayangan dalam menghafal. Setelah benar-benar hafal
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maka penghafal melanjutkan ke ayat selanjutnya dengan cara yang sama,
karena semakin banyak pengulangan maka kualitas hafalan akan semakin
bagus.?®

Jadi penggunaan metode wahdah ini dilakukan dengan menghafal
ayat per ayat yang diulang-ulang hingga dalam prsoes pengulangan
tersebut mampu membentuk sebuah pola bayangan hafalan dalam ingatan
penghafal tersebut. Dalam melakukan pengujian terhadap penghafal guru
tersebut sebaiknya tidak terlalu kaku dan terdapat keleluasaan bagi
penghafal sampai dirinya benar-benar hafal.

b) Metode Kitabah

Kitabah berarti menulis, dalam metode ini penghafal terlebih dahulu
menulis ayat-ayat yang akan dihafalkan pada selembar kertas. Kemudian
ayat tersebut dibaca berulang-ulang sampai hafal. Ayat yang ditulis
tergantung dari kemampuan si penghafal.

Jadi penggunaan metode ini dilakukan dengan cara menulis terlebih
dahulu ayat yang akan dihafalkan, dengan begitu otomatis penghafal akan
menulis sambil membaca ayatnya dalam hati, yang mana hal tersebut
secara tidak langsung juga membantu penghafal untuk menghafal ayat
yang sedang ditulis. Metode kitabah ini merupakan alternatif yang baik

unuk membantu metode yang lain dalam menghafal Al Qur’an.

28 Ahsin W Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an, (Wonosobo: Bumi
Aksara), hal. 63
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¢) Metode Gabungan
Metode ini merupakan gabungan antara metode wahdah dan metode
kitabah. Kelebihan dari penggunaan metode ini adalah selain menghafal
yang sekaligus bentuk pemantaban hafalan ditambah dengan menulis
yakni memberikan kesan visual yang luar biasa.?®
Jadi penggunaan metode ini terlebih dahulu penghafal menghafal per
ayat baik sudah sempurna hafalannya maupun belum, setelah itu
penghafal menulis hafalannya pada selembar kertas. Setelah penghafal
mampu untuk mereproduksi hafalannya dalam tulisan, maka ia
melanjutkan kembali hafalan selanjutnya, terus seperti itu sampai ia benar-
benar mencapai hafalan yang baik.
Metode menghafal Al Qur’an menurut Muhaimin Zen dibagi menjadi
dua macam, yaitu:
1. Metode Tahfidz
Metode tahfidz yaitu menghafal materi baru yang belum pernah
dihafalkan. Sebelum penghafal memperdengarkan hafalan baru kepada
guru pembimbing, terlebih dahulu penghafal menghafalkan sendiri
bacaan yang akan dihafalkan dengan langkah sebagai berikut:
a) Penghafal terlebih dahulu membaca dengan melihat mushaf materi

yang akan diperdengarkan kepada guru pembimbing hafalan.

2% |bid, hal. 63-64
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b) Setelah sedikit ada bayangan untuk mengafal tanpa melihat mushaf,
kemudian penghafal membaca dengan cara hafalan dalam satu
kalimat dan jumlah maksimalnya tidak terbatas (semampunya).

c) Setelah satu kalimat dirasa hafal dan lancar, maka dilanjutkan ke
kalimat berikutnya sehingga yang dihafalkan genap menjadi satu
ayat.

d) Setelah berhasil menghafal satu ayat dengan lancar dan sempurna,
kemudian dilanjutkan ke ayat berikutnya dengan langkah yang sama
pada materi pertama.

e) Setelah hafalan dua ayat secara sempurna, maka hafalan tersebut
diulang-ulang dengan cara merangkai ayat pertama dengan ayat
yang kedua minimal tiga kali dan maksimal tidak terbatas.

f) Setelah benar-benar lancar dan hafal maka penghafal menyetorkan
hafalannya kepada guru pembimbing hafalan.

g) Setelah menghadap guru pembimbing, penghafal memperdengarkan
materi baru yang sudah ditentukan. Dan mengulang materi pertama
dan seterusnya.*°
Adapun metode tahfidz (menghafal) ini merupakan cara untuk

menghafal Al Qur’an dengan menghafal materi baru yang sama sekali

belum pernah dihafalkan. Namun, sebelum penghafal menyetorkan

%0 Muhaimin Zen, Tata Cara/Problematika Menghafal Al Qur’'an dan Petunjuk-
petunjuknya, (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1985), hal. 248-250
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hafalannya yang baru, maka ia terlebih dahulu harus menghafalkan
hafalan barunya sendiri.
2. Metode Takrir

Metode takrir yaitu mengulang hafalan yang telah diperdengarkan
kepada pembimbing hafalan.®® Hafalan yang sudah pernah
diperdengarkan kepada guru pembimbing hafalan kadangkala penghafal
lupa dengan hafalannya. Oleh karena perlu diadakan pengulangan
hafalan atau takrir kembali kepada guru pembimbing hafalan.

Jadi penggunaan metode ini dilakukan setiap kali masuk, peserta
didik memperdengarkan ulang kepada guru pembimbing dan
pembimbing tidak memberikan materi hafalan baru, guru pembimbing
hanya bertugas men-tashih hafalan dan bacaan yang kurang tepat.

Selain itu ada beberapa metode lain yang bisa digunakan untuk

menghafal Al Qur’an, yaitu:
1. Metode Bin Nazhar.

Bin Nazhar artinya melihat (teks) yang akan dihafalkan. Metode ini
dilakukan dengan cara melihat dan membaca ayat-ayat yang hendak di
hafalkan secara berulang-ulang. Untuk mengulang-ulang ayat yang akan
dihafalkan tentunya menggunakan cara-cara tertentu.

Adapun penggunaan metode Bin Nazhar ini peserta didik tidak perlu

terlalu berkonsentrasi dalam melakukan hafalan yang menguras kinerja

31 Ibid, hal. 24
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otak. Oleh karena itu kompensasi dari metode Bin Nazhar ini adalah
penghafal harus siap membaca sebanyak-banyaknya ayat.
2. Metode Tasmi’

Tasmi’ artinya memperdengarkan. Metode tasmi’ini dimaksudkan
yaitu memperdengarkan ayat yang akan dihafalkan kepada orang lain
baik secara individu maupun bersama-sama. Tujuannya agar penghafal
mengetahui letak kesalahannya ketika melakukan hafalan baik dari segi
makharijul huruf nya maupun aspek tajwidnya.

Adapun penggunaan metode tasmi’ ini merupakan suatu metode
yang efektif untuk menjaga hafalan. Dalam metode tasmi’ini maka
penghafal harus menyetorkan setiap hafalannya kepada guru
pembimbing atau kepada orang lain dengan cara memperdengarkan
hafalannya agar ketika ia melakukan hafalan ia mengetahui letak
kesalahannya dalam menghafal baik berkaitan dengan makharijul huruf
ataupun yang lainnya.

3. Metode Talaqqi

Metode talaqgi ini dilakukan dengan menyetorkan hafalan baru
kepada guru pembimbing tahfidz. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
perkembangan hafalan hafidz dari kesehariannya.®?

Adapun metode talaggi ini merupakan metode yang diterapkan

malaikat jibril ketika Rasulullah menerima wahyu yang pertama. Pada

%2 Raisya Maula lbnu Rusyd, Panduan Tahsin, Tajwid, dan Tahfidz Pemula,
(Yogyakarta: Saufa, 2015), hal. 173-177
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saat itu Rasulullah SAW dituntun malaikat Jibril ayat demi ayat yang
kemudian diikuti Rasulullah SAW. Bahkan, metode talaqqgi ini
diceritakan Allah SWT dalam Al Qur’an untuk tidak mengikuti bacaan
yang di tuntun malaikat Jibril dengan terlalu cepat. Oleh karena itu dalam
penggunaan metode talaqqi dilakukan secara perlahan-lahan agar
penghafal mampu merekam bacaan dengan baik serta hafalannya

melekat dalam ingatan.

. Metode Muraja’ah

Metode muraja’ah secara bahasa kata muaja 'ah berasal dari bahasa
Arab yang berarti kembali. Sedangkan menurut istilah muraja’ah adalah
mengulang kembali atau mengingat kembali sesuatu yang pernah
dihafalkan. Metode muraja’ah ini disebut juga dengan metode
pengulangan berkala. Terdapat beberapa materi yang harus dihafalkan.
Setelah dihafalkan kemudian diadakan pengulangan kembali atau yang
disebut dengan istilah muraja’ah.

Adapun metode muraja’ah ini dilakukan untuk mengulang-ulang
hafalan sebelumnya yang sudah disetorkan kepada guru pembimbing.
Tujuan dari metode muraja’ah ini adalah mengulang kembali hafalan-
hafalan sebelumnya agar tidak hilang hafalannya, karena tidak menutup
kemungkinan bahwasanya semakin banyak hafalan maka penghafal

akan lupa dengan hafalan-hafalan sebelumnya. Fungsi yang paling

hal.184

33 Alpiyanto, Menjadi Juara dan Berkarakter, (Bekasi: PT. Tujuh Samudra, 2013),
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utama dalam metode muraja’ah ini adalah menguatkan kembali hafalan

tersebut dalam hati dan ingatan penghafal.

Dari beberapa kajian tersebut diatas tentang macam-macam metode
dalam menghafal Al Qur’an dapat disimpulkan bahwasanya penggunaan
metode menghafal Al Qur’an sangat beragam jenisnya yang dikembangkan
oleh umat islam, diantaranya adalah metode wahdah, metode kitabah,
metode takrir, metode talaqqi, metode tasmi’, metode bin nazhar, metode
tahfidz, dan metode gabungan.

Prinsipnya penggunaan metode diatas semua baik untuk diterapkan
dam pembelajaran tahfidz, sehingga dengan berbagai jenis metode tersebut
dengan demikian akan memberikan variasi dan tidak mebuat peserta didik
jenuh dalam menghafal Al Qur’an.

Selaras dengan berbagai metode yang digunakan dalam menghafal Al
Qur’an. Terdapat juga beberapa metode yang menunjang dan
menggerakkan peserta didik dalam menghafal Al Qur’an, diantaranya
sebagai berikut:

1. Mengikatnya dengan kepribadian Rasulullah SAW.

Sebagai suri tauladan bagi umat muslim di dunia. Sesungguhnya
dengan mengikat peserta didik dengan kepribadian yang dimiliki
Rasulullah  SAW serta berusaha meneladani sifat-sifatnya dan
menanamkan kecintaan dalam hati mereka merupakan langkah penting

untuk diterapkan yang dapat memotivasi peserta didik dalam berbuat,
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bertingkah laku maupun mengerahkan segala kemampuan yang
dimilikinya.
2. Pujian
Pujian memberikan pengaruh yang efektif terhadap jiwa seseorang.
Hal tersebut dapat menghidupkan perasaan-perasaan yang mati,
meninggalkan kesan yang baik, menanmkan kecintaan dalam hati dan
membangkitkan kesadaran diri.
3. Kompetisi
Kompetisi mampu menggerakan potensi-potensi yang dimiliki
peserta didik yang tidak bisa ditebak kapan akan muncul. Potensi
tersebut akan terlihat apabila ditempatkan dalam kompetisi yang intens
dengan orang lain.
4. Pemenuhan kecenderungan dan perwujudan keinginan
Adakalanya peserta didik mengerahkan segala kemampuan yang
dimilikinya, berusaha mewujudkan segala sesuatu yang besar dalam
pandangannya, dan ia merasa telah memberikan kontribusi yang besar
untuk keluarga dan gurunya setelah ia memenuhi keinginannya seperti
menghafal. Sehingga ia akan menunggu kompensasi yang sebanding
yang diberikan mereka untuk memenuhi kecenderungan dan
keinginannya.3*
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya selain

berbagai metode dalam menghafal Al Qur’an selaras dengan hal tersebut

34 Salim Badwildan, Panduan Cepat..., hal. 177-179
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terdapat juga metode yang mampu menunjang dan memotivasi peserta didik
untuk menghafal Al Qur’an diantaranya adalah mengikatnya kepribadian
Rasulullah SAW sebagai suri tauladan bagi umat islam, pujian, jiwa
kompetisi, dan perwujudan keinginan yang mana hal tersebut efektif

bilamana diterapkan kepada peserta didik dalam membina kecerdasannya.

C. Kajian Tentang Kecerdasan Spiritual
1. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Pada zaman sekarang ini orang sudah mengenal macam-macam
kecerdasan yang sering didengar selain kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional, yaitu kecerdasan spiritual. Sebelum membahas
pengertian kecerdasan spiritual terlebih dahulu penuis paparkan tentang
pengertian kecerdasan. Kecerdasan berasal dari bahasa Inggris Intelligence
dan bahasa Arab Al-Adzka 'yang memiliki makna pemahaman, kecepatan dan
kesempurnaan sesuatu dalam memahami sesuatu secara tepat dan
sempurna.®® Dalam kehidupan kecerdasan sering dimaknai sebagai
kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi
terutama dalam memecahkan masalah yang membutuhkan ketajaman
berfikir dan kemampuan untuk menyelesaikan sesuatu menggunakan fikiran
yang rasional. Kamus Webster dalam Born To Be a Genius memaknai

kecerdasan (intelligence) sebagai berikut:

35 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2002), hal. 317
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1. Kemampuan untuk mempelajari atau menegrti sesuatu berdasarkan
pengalaman, kemampuan untuk memperolenh dan mempertahankan
pengetahuan, dan kemampuan mental.*

2. Kemampuan untuk memebrikan tanggapan secara cepat terhadap situasi
baru, kemampuan dalam memecahkan berbagai problem menggunakan
nalar atau fikiran.%’

Dari beberapa pengertian diatas tentang definisi kecerdasan dapat ditarik
kesimpulan bahwa kecerdasan (intelligence) hanya berkaitan dengan
kemampuan akal (intellectual) dalam menerima sesuatu, sehingga
kecerdasan tersebut hanya berkaitan dengan aspek-aspek kognitif saja.

Sedangkan kata “spiritual” berasal dari kata spirit yang berarti memiliki
arti ruh. Kata tersebut berasal dari bahasa latin yaitu spiritus yang memiliki
arti bernafas. Selain itu kata spiritus mengandung arti alkohol yang
dimurnikan. Dengan demikian spiritual diartikan sebagai sesuatu yang
bersifat murni. Spiritual berarti segala sesuatu diluar tubuh yang berupa
karakter, perasaan, dan fikiran.3®

Ary Ginanjar dalam bukunya ESQ Power menjelaskan spiritual berasal
bentuk dari kata spirit yang mempunyai banyak arti yang mana kata spirit
merupakan kata benda seperti arwah, peri, orang, kelincahan, makna, moral,
cara berfikir, semangat, keberanian, tabiat, dan sukma. Dari banyak arti

tersebut dirasakan terlalu banyak perluasan makna sehingga makna dari spirit

3% Majid Khon, Nuansa Psikologi..., hal. 319

37 Ibid, hal. 319

38 Aribowo Suprajitno A dan Irianti E, Menyentuh Hati Menyapa Tuhan (Renungan dan
Kebiasaan Menuju Kecerdasan Spiritual), (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), hal. 20
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hanya dimaknai menjadi tiga macam saja yaitu moral, sukma, dan semangat.
Sedangkan kata spiritual sendiri bisa diartikan sebagai suatu hal yang bersifat
spirit dan berkenaan dengan semangat.”*°

Beberapa literatur lain mendefinisikan bahwa spiritual yang diambil dari
bahasa latin tersebut diaknai sebagai sesuatu yang memberikan vitalitas,
dengan vitalitas tersebut makna hidup yang sebenarnya dapat dirasakan.
Spiritualitas merupakan kebangkitan dalam diri manusia untuk mencapai
tujuan dan meraih makna hidup.*°

Istilah kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ) adalah
kecerdasan yang mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat internal alam diri
manusia yang memliliki kemampuan dan kepekaan dalam melihat makna
yang terdapat dalam kenyataan atu suatu kejadian tertentu. Kecerdasan
spiritual ini pertama kali digagas an ditemukan oleh Danah Zohar dan lan
Marshall.*!

Menurut Zohar dan Marshall, kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu
kecerdasan untuk menempatkan perilaku hidup manusia dalam konteks yang

lebih luas dan kaya, bahwa kecerdasan untuk menilai tindakan atau jalan

seseorang lebih penting dibandingkan yang lain.*?

hal. 15

39 Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power, (Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001), hal. 51
40 Aliah Hasan, Psikologi Perkembangan Islam, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2006),

4 Ngainun Naim, “Kecerdasan Spiritual: Signifikansi Dan Strategi Pengembangan”,

Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam, vol. 2, No. 1, 2014, hal. 44

42 7ohar, SQ Kecerdasan,...,hal. 3
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Ary Ginanjar mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai suatu
kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap perilaku dan kegiatan
melalui langkah-langkah serta pemikian yang sifatnya fitrah (bersih), menuju
manusia yang berkeribadian utuh dan memiliki pola pemikiran tauhidi serta
memiliki prinsip hidup “hanya karena Tuhan”.** Dengan demikian
kecerdasan spiritual dari penjelasan Ary Ginanjar di atas dapat diartikan
sebagai kegiatan atau perilaku yang kita lakukan semata-mata merupakan
bentuk ibadah kepada Tuhan. Oleh karena itu segala sesuatu yang Kita
kerjakan harus bersandar kepada Tuhan agar mendapatkan suasana ibadah
dalam melakukan aktivitas.

Dari beberapa pengertian diatas tentang definisi kecerdasan spiritual
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya kecerdasan spiritual adalah kecerdasan
yang dapat membangun manusia secara utuh untuk menghadapi dan
memecahkan segala persoalan hidup yang berkaitan dengan makna, nilai, dan
moral bahwa segala tindakan yang dilakukan seseorang lebih utama daripada
yang lain.

2. Ciri-Ciri Orang yang Memiliki Kecerdasan Spiritual

Adapun ciri-ciri orang yang kecerdasan spiritualnya berkembang dengan
baik diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan bersifat fleksibel, yaitu bisa menyesuaikan diri secara

langsung dan bergerak aktif agar mencapai hasil yang baik.

4 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 6
Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001), hal. 57
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b. Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, hal ini mencakup usaha yang
dilakukan untuk mengetahui batas wilayah nyaman pada dirinya sendiri.

c. Kemampuan dirinya untuk memanfaatkan dan menghadapi persoalan
hidup.

d. Kemampuan dirinya untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit.
Seseorang mampu melihat kehidupan yang lebih besar, sehingga dirinya
mampu menghadapi dan melampaui kesengsaraan dan kesehatan hidup
serta memandangnya sebagai suatu visi dan mencari makna hidup
dibaliknya.

e. Sadar akan kualitas hidup yang diilhami dengan visi dan nilai-nilai
kehidupan. Seseorang dikatakan memiliki kecerdasan spiritual yang baik
apabila dalam dirinya memiliki pemahaman yang baik tentang tujuan
hidupnya.

f. Enggan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu dilakukan untuk
orang lain, karena ia sadar apabila merugikan orang lain dirinya juga akan
mengalami kerugian.

g. Berpandangan holistik.

h. Mampu merefleksi dirinya sendiri.

I. Menjadi bidang mandiri. Maksudnya adalah memiliki kemudahan untuk
melawan konvensi, dirinya mampu berdiri melawan banyak orang,

berpegang teguh kepada pendapat yang diyakini kebenarannya.**

44 Zohar, SQ Kecerdasan,..., hal. 14
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Dari beberapa ciri-ciri diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya orang
yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik yaitu seseorang yang mampu
menjadi inspirasi bagi orang lain, ia cenderung memiliki jiwa kepemimpinan
yang baik yang memiliki visi serta nilai-nilai yang tinggi dan memberi
petunjuk yang benar kepada orang lain.

3. Faktor-Faktor yang Mempengarui Kecerdasan Spiritual

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual
seseorang. Menurut Zohar dan Marshall, faktor-faktor yang mempengaruhi
kecerdasan spiritual adalah sebagai berikut:

a. Sel saraf otak
Otak menjadi jembatan antara bathin dan lahiriah kita. Hal terseut
dikarenakan otak kita bersifat luwes, kompleks, adaptif, dan mampu
mengorganisasikan diri kita.*®
b. Titik Tuhan (God Spot)

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rama Chandra, ia menemukan
bahwasanya di dalam otak bagian dalam manusia terdapat lobus temporal
yang mana bagian tersebut akan meningkat ketika pegalam religius atau
spiritual sedang berlangsung. God Spot atau titik Tuhan ini memiliki peran
biologis dalam pengamalan spiritual. Namun dengan demikin bukan

berarti titik Tuhan menjadi syarat yang mutlak bagi kecerdasan spiritual.

45 Zohar, Danah & Marshall, lan, Kecerdasan Spiritual (SQ) Memanfaatkan Kecerdasan
Spiritual Dalam Berfikir Intregalistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (Jakarta: Mizan,
2007), hal. 83
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Dikarenakan perlu adanya integrasi atau hubungan seluruh komponen-
komponen bagian otak dan seluruh aspek kehidupan.*®
Menurut Sineter faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan
spiritual seseorang Vyaitu kejujuran, keadilan, kesamaan perlakuan
terhadap semua orang, dan memiliki motivasi kecerdasan spiritual.*’
Sedangkan menurut Ary Ginanjar Agustian faktor-faktor yang
mempengaruhi kecerdasan spiritual seseorang adalah inner value (nilai-
nilai spiritual yang berasal dari dalam) atau dari dalam diri manusia
sendiri.  Seperti  keterbukaan (trasparancy), tanggung jawab
(responsibilities), kepercayaan (accountabilities), keadilan (fairness),
kepedulian sosial (social wearness). Faktor kedua yaitu drive dorongan
dan usaha untuk mencapai suatu kebenaran dan kebahagiaan.*®
Dari beberapa pendapat tokoh diatas tentang faktor yang mempengaruhi
kecerdasan spiritual seseorang dapat disimpulkan bahwasanya faktor
kecerdasan spiritual berasal dari dalam diri seseorang berdasarkan suara hati
untuk mencapai kebenaran dan kebahagiaan.
4. Indikator-Indikator Kecerdasan Spiritual
Menurut Suyanto indikator kecerdasan spiritual terdiri dari: kebenaran,

kejujuran, kepedulian, kesederhanaan, rasa percaya diri, Kkerjasama,

46 1bid, hal. 84
47 Sineter, Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Pustaka Mizan, 2001), hal. 42
4 Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses,..., hal. 45
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kebersihan hati, rasa syukur, kerendahan hati, kesabaran, ketekunan, ikhlas,
keadilan, hikmah dan keteguhan.*®

Menurut Toto Tasmara terdapat delapan indikator dalam kecerdasan
spiritual yaitu: merasakan kehadiran Allah SWT, memiliki kualitas sabar,
senantiasa berdzikir dan berdo’a, cenderung melakukan kebaikan, memiliki
empati, memiliki jiwa besar, melayani dan menolong sesama.>°

Sedangkan menurut Ary Ginanjar Agustian dalam buku Toto Tasmara
membagi aspek kecerdasan spiritual yaitu: Shidig, amanah, tabligh, fathanah,
dan Istiqgomah.>!

Dari beberapa pendapat tokoh diatas tentang indikator-indikator dalam
kecerdasan spiritual, maka penulis mengambil sebagian indikator yang
diuraikan sebagai berikut, yaitu:

a. Kerjasama
Melayani dan menolong sesama merupakan bagian citra diri seorang
muslim. Mereka menyadari bahwa mereka hidup sebagai makhluk sosial
yang tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain serta kehadirannya tidak
lepas dari tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar.
b. Kejujuran
Sifat jujur merupakan sikap yang paling mulia yang melekat dalam

diri seseorang dan merupakan hal penting yang harus dilakukan seorang

49 Suyanto, Rahasia Mengubah Kegagalan Menuju Kesuksesan Dengan SQ (Kecerdasan
Spiritual), (Yogyakarta: Andi, 2006), hal. 1

%0 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Membentuk Kepribadian yang Bertanggung
Jawab Profesional dan Berakhlak, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hal. 35-38

51 1bid, hal, 189
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muslim dalam kehidupan sehari-hari.  Jujur berarti berkata yang
sebenarnya sesuai dengan kenyataan. Sifat jujur merupakan sifat terpuji
(akhlaqul mahmudah). Hal ini selaras dengan firman Allah SWT dalam
surat At-Taubah ayat 119, yang berbunyi:
@ dslall 15553 Al 125 14T 2 G g
Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur”.(QS.
At-Taubah:119).%2
Berdasarkan ayat diatas dapat dijelaskan bahwasannya perilaku
jujur merupakan perilaku yang disenangi oleh Allah SWT. Orang yang
memiliki sikap jujur ia tidak pernah berfikir untuk menyembunyikan suatu
kebenaran.
c. Kepedulian
Kepedulian (empati) merupakan kemampuan seseorang untuk
memahami orang lain, mampu beradaptasi, mampu berinteraksi, dan
mampu memahami keinginan seseorang.>® Seseorang yang mampu
merasakan getaran dan detakan jantung oang lain merupakan bentuk dari
rasa empati.
d. Syukur
Rasa syukur merupakan bentuk terimakasih atas segala anugerah dan
kenikmatan yang diberikan Allah SWT kepada kita. Dalam hal ini Allah
SWT telah banyak memberikan anugerah yang tak terhingga dari lahir

sampai manusia meninggal dunia. Oleh karena itu kita diwajibkan untuk

52 Departemen Agama, A Qur’an Terjemahnya..., hal. 302
53 Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah,..., hal. 30
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selalu bersyukur kepada Allah SWT atas semua limpahan rahmat dan
anugerah yang telah diberikan kepada kita.

Dari penjelasan tersebut dapat kita simpulkan bahwa sebagai
makhluk Allah kita harus rajin bersyukur atas kenikmatan dan anugerah
yang diberikan Allah dengan mengucap kalimat hamdalah.

e. Sabar

Sabar diartikan sebagai perbuatan menyerahkan segala sesuatunya
kepada Allah. Sabar pada hakikatnya adalah kemampuan seseorang untuk
dapat menyelesaikan kesulitan dan menyerahkan diri kepada Allah dengan
penuh rasa percaya untuk menghilangkan segala keraguan dan kesusahan
dalam hatinya.>*

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sifat sabar harus
dimiliki seseorang dalam keadaan apapun dan menyerahkan semua
permasalahan hanya kepada Allah, karena sifat sabar merupakan sendi
yang harus benar-benar kuat.

Adapun indikator pencapaian kecerdasan spiritual dapat dilihat

melalui tabel berikut :

5 Sulaiman Al Kumayi, Kearifan Spiritual dari Hamka ke Aa Gym, (Semarang: Pustaka
Nuun, 2004), hal. 137
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Tabel 2.1

Indikator Pencapaian Kecerdasan Spiritual

No Sikap Kecerdasan Spiritual Indikator Kecerdasan Spiritual

Peserta didik mampu bersikap saling
1. | Kerjasama membantu antar sesama, saling
mengahargai dan menghormati.

Peserta didik mampu mengaplikasikan
2. | Kejujuran sikap jujur dan terbuka dalam
kehidupan sehari-hari

Peserta didik mampu menghargai
3. | Kepedulian keberagaman, saling membantu serta
belajar berbagi satu sama lain

Peserta didik mampu bersyukur atas
segala kemampuan yang dimilikinya
4. | Syukur yang semata-mata berasal dari Allah
SWT dengan cara membaca dan
menghafal Al Qur’an

Peserta didik mampu bersikap sabar
dalam menghafal, karena menghafal
membutuhkan waktu dan pengulangan
secara bertahap dan rutin.

5. | Sabar

5. Kecerdasan Spiritual dalam Islam
Kecerdasan spiritual dalam islam termasuk dalam kecerdasan galbu.
Qalbu bermakna hati nurani, maksudnya, hati nurani yang menerima
kebenaran dan limpahan cahaya ilahiah, yaitu ruh. Di dalam galbu terhimpun
perasaan moral, yang mampu mengalami dan menghayati tentang perbuatan
benar salah dan baik buruk. Qalbu merupakan awal dari sikap manusia yang
paling murni, yang meliputi keyakinan, kejujuran, dan prinsip-prinsip

kebenaran lainnya.>® Dengan demikian hati (Qalbu) menjadi hal yang sangat

5 Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah,..., hal. 45-47
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penting yang berfungsi sebagai perangkat. Seluruh kegiatan yang dilakukan
manusia tunduk pada kehendak-Nya. Qalbu merupakan pusat penilaian Allah
dan kekuatan rohaniah yang mampu melakukan pengindraan. Dalam diri
manusia yang memiliki kekuatan yang bersifat rohaniah bukan hanya galbu
saja melainkan jiwa, dan akal yang juga memiliki makna yang sama dengan
galbu.
Menurut Toto Tasmara terdapat lima akhlak mulia dalam kecerdasan
spiritual, yaitu:>®
a. Shidig
Shidiq artinya benar, sifat tersebut merupakan salah satu dimensi
kecerdasan ruhaniah yang terletak pada nilai kejujuran, baik kebenaran
yang dilakukan melalui perbuatan, perkataan, dan keadaan bathinnya. Hati
nurani menjadi kekuatan terpenting dalam dirinya, karena ia memiliki
kesadaran bahwa segala sesuatu yang mengganggu ketentraman jiwanya
merupakan perbuatan dosa. Oleh karena itu kejujuran bukan bersal dari
luar, melainkan dari dorongan dalam galbu nya untuk senantiasa berbuat
kebaikan.
b. Amanah
Amanah berarti dapat dipercaya, amanah menjadi salah satu aspek
ruhaniah bagi kehidupan manusia, seperti halnya agama yang menjadi
amanah bagi umat manusia yang dipikulkan Allah yang merupakan titik

awal dalam perjalanan manusia menuju sebuah janji.

% Ibid, hal. 35-38
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c. Tabligh

Seseorang yang memiliki sifat tabligh berarti dirinya mampu membaca
suasana hati orang lain dan berbicara mengenai kerangka pengalaman
yang lebih banyak serta belajar dari pengalaman dalam menghadapi
persoalan-persoalan hidup.

d. Fathanah

Kata fathanah diartikan sebagai kecerdasan, kemahiran, dan
penguasaan terhadap suatu bidang tertentu. Seseorang yang memiliki
sikap fathanah bukan hanya ia mahir dalam suatu bidang, tetapi sudah
dipastikan memiliki dimensi ruhaniah yang kuat. Keputusan-keputusan
menunjukkan kemahiran seseorang yang profesional yang didasarkan
pada akhlak yang baik , memiliki kebijaksanaan yang tinggi, dan kearifan
dalam berfikir dan bertindak.

e. Istigamah

Istigamah dimaknai sebagai bentuk sikap teguh pendirian atau sikap
konsisten dalam menegakkan sesuatu menuju arah kesempurnaan yang
lebih baik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual dalam islam
merupakan kemampuan seseorang untuk yakin dan berpegang teguh
terhadap nilai-nilai spiritual islam, serta bersikap dan berperilaku sesuai
dengan tuntunan nilai-nilai keislaman dalam hidup dan mampu

menempatkan dirinya dalam kebermaknaan yaitu beribadah dengan selalu



55

merasakan kehadiran Allah SWT disetiap perbuatan yang dilakukan,
sehingga hidupnya menjadi lebih berarah dan mampu meraih
keharmonisan hidup. Seorang muslim yang memiliki kecerdasan spiritual
cenderung memiliki sikap yang baik, budi pekerti yang luhur, taat
beribadah, peduli dan peka terhadap lingkungan sosial, lingkungan, dan
keluarga. Semua hal tersebut sebagai bukti perwujudan jiwa seseorang
yang selalu bersandar kepada Allah dan mengaplikasikannya dalam
berperilaku sehari-hari. Indikator pencapaian kecerdasan spiritual dapat

dilihat dari tabel berikut:

D. Kajian Tentang Pembelajaran Tahfidz Juz ‘Amma untuk Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Peserta Didik
Membahas terkait metode pembelajaran tahfidz juz ‘amma untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik, alangkah lebih baik jika kita
mengetahui tentang tahfidz juz ‘amma terlebih dahulu. Dapat dilihat dari
konteks kalimat tentang pembelajaran tahfidz juz ‘amma bahwasanya
pembelajaran tahfidz juz’amma selain dapat meningkatkan kecerdasan IQ dan
EQ ternyata juga mampu meningkatkan kecerdasan SQ. Terdapat banyak
metode dalam pembelajaran tahfidz seperti metode wahdah. Metode wahdah
merupakan cara untuk menghafal Al Qur’an (juz ‘amma) dengan cara
menghafal satu persatu ayat yang kemudian diulang-ulang hingga benar-benar
hafal. Metode ini mampu meningkatkan daya ingat peserta didik dan mampu

meningkatkan kecerdasan intelektual (1Q) nya. Kemudian juga terdapat metode
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muraja’ah, metode ini dilakukan dengan cara mengulang-ulang bacaan yang
sudah pernah dihafalkan sebelumnya, bertujuan untuk memantabkan
hafalannya, metode ini efektif untuk meningkatkan kecerdasan emosional (EQ)
nya. Karena hafalan yang pernah dihafalkan terus dibaca lagi, mulai dari ayat
pertama hingga ayat terakhir, terdapat kemungkinan penghafal lupa akan ayat
yang pernah dihafalkan, jadi, butuh kesabaran bagi penghafal untuk mengingat-
ingat kembali ayat yang pernah dihafalkan. Serta metode tasmi’, yaitu metode
menghafal Al Qur’an (juz ‘amma) yang dilakukan dengan memperdengarkan
hafalannya kepada orang lain secara individu maupun berjamaah. Metode ini
mampu meningkakan kecerdasan spiritual (SQ) nya, Kkarena saat
memperdengarkan hafalannya kepada orang lain ia bersikap sopan santun
dihadapan guru pembimbing maupun orang lain yang menyimaknya, dan juga
hal tersebut mampu meningkatkan kesadaran bagi penghafal bahwa
memperdengarkan hafalan kepada guru pembimbing merupakan kewajiban
dalam melakukan proses hafalan.

Dengan demikian metode pembelejaran tahfidz juz ‘amma untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik sudah dijabarkan dalam
penjelasan diatas dapat diterapkan di lembaga pendidikan pesantren maupun
lembaga pendidikan formal. Selain itu, diharapkan pembelajaran tahfidz
tersebut juga mampu membentuk keprribadian muslim/muslimah bagi peserta
didik, diantaranya:

a. Menghafal Al Qur’an bisa menjadi kebiasaan
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Membaca Al Qur’an merupakan ibadah apabila sering kita lakukan.
Bagi seorang penghafal Al Qur’an baik seluruhnya maupun sebagian, hal
tersebut seperti sudah mengalir dalam dirinya tanpa harus mengingat-ingat
kembali urutan ayatnya, selama hafalan tersebut terjaga dan terpelihara
dalam ingatan penghafal dan tidak ada gangguan yang menghadang dalam
sarafnya yang menyebabkan penghafal lupa dengan hafalannya.

b. Orang yang menghafal Al Qur’an senantiasa lisannya terjaga dan selalu
melakukan kebaikan seperti berkata jujur, amanah, adil, menjaga
kehormatan, tawadhu’, dan mampu mengendalikan hawa nafsu.

c. Senantiasa menjadi hamba yang bertakwa kepada Allah SWT.

Orang yang bertakwa kepada Allah akan selalu menjaga perbuatannya
dan tidak menodai hak-hak-Nya. Orang yang bertakwa selalu menjunjung
tinggi nilai tauhid dan akhlakul karimah disetiap perbuatan yang ia lakukan.

d. Senantiasa menjaga dan memelihara kesucian diri.

Orang yang menjaga kesuciannya selalu menjaga dirinya dari kotoran,
najis, dan hadats yang bersifat lahiriah. Dengan kata lain bahwa orang yang
memelihara kesuciannya senantiasa menjaga wudhunya. Orang tersebut
selalu menjaga dirinya dari segala hal yang membatalkan wudlunya.

e. Mampu mengendalikan emosi.

Orang yang memiliki tingkat keimanan yang kuat senantiasa mampu
mengontrol emosinya. la selalu memotivasi dirirnya untuk mengontrol
perasaan dan tingkat emosinya yang dapat merugikan orang lain.

f. Memiliki sifat pemaaf



58

Orang yang beriman kepada Allah selalu bersedia memafkan kesalahan
orang lain, sebesar dan seberat apapun kesalahan yang dilakukan orang lain
kepada dirinya. Sifat pemaaf ini senantiasa mendorong dirinya untuk selalu
rendah hati dan lapang dada menerima perlakuan dari orang-orang yang
merugikannya dan menjauhkan rasa dendam dalam dirinya.

g. Senantiasa mengikuti petunjuk dari Allah SWT.

Orang yag beriman kepada Allah senantiasa meminta petunjuk kepada
Allah ketika ia sedang dalam kesulitan dan menghadapi ujian dari Allah
SWT. Karena ia meyakini bahwa segala sesuatu yang datang dari Allah
adalah sebaik-baik rencana Allah untuk dirinya.>’

Dengan demikian membentuk kepribadian rohaniah berarti memproses diri
dalam menyerap-menyerap nilai ketuhanan dan kenabian yang kemudian
diaplikasikan kedalam aspek kehidupan, bermasyarakat, berbangsa, bernegara,

dan beragama.

E. Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti
terkait pembelajaran tahfidz Al Qur’an, bahkan juga ada penelitian yang hampir
sama dengan penelitian yang peneliti lakukan. Namun perbedaannya terletak
pada konteks penelitian dan fokus penelitian. Adapun beberapa penelitian yang

mengkaji tentang pembelajaran tahfidz akan diuraikan sebagai berikut.

5 Rahmad Ramadhana al Banjari, Membaca Kepribadian Muslim Seperti Membaca Al
Qur’an, (Yogyakarta: DIVA Press, 2008), hal. 173-175
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Penelitian pertama yaitu penelitian Diana Fitria yang berjudul “Penerapan
Metode Muraja’ah Dalam Menghafal Al Qur’an Peserta Didik SDIQu Al-
Bahjah 03 Karangrejo Tulungagung” penelitian ini dilatar belakangi oleh
adanya lembaga maupun sekolah dasar yang memperhatikan para hafidz,
termasuk di SDIQu Al-Bahjah 03 Karangrejo Tulungagung, kegiatan menghafal
Qur’an merupakan program unggulan. Karena disini program menghafal Al
Qur’an waktunya disamakan dengan waktu pembelajaran umum. Fokus
penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah: (1) Bagaimana penerapan metode
murajaah di SDIQu Al-Bahjah 03 Karangrejo Tulungagung ?, (2) Apa saja
kendala-kendala dalam penerapan metode muraja’ah di SDIQu Al-Bahjah 03
Karangrejo Tulungagung ?, (3) Bagaimana hasil penerapan metode muraja’ah
di SDIQu Al-Bahjah 03 Karangrejo Tulungagung?.

Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nur ‘Aini dengan
judul “Penerapan Metode Tahfidz dalam Meningkatkan Hafalan Al Qur’an
Siswa di MAN 3 Tulungagung”. Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya
lembaga yang sangat memperhatikan bagi para hufadz, termasuk yang ada di
MAN 3 Tulungagung, yang telah menyediakan program khusus tahfidz yang
peminatnya adalah siswa jurusan keagamaan. Fokus penelitian dari skripsi ini
adalah: (1) Bagaimana penerapan metode takrir dalam meningkatkan hafalan Al
Qur’an di MAN 3 Tulungagung?, (2) Bagaimana penerapan metode muraja’ah
dalam meningkatkan hafalan Al Qur’an di MAN 3 Tulungagung?, (3)
Bagaimana penerapan metode tasmi’ dalam meningkatkan hafalan Al Qur’an di

MAN 3 Tulungagung?.
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Penelitian ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Eka Dwi Ermawati
dengan judul “Strategi Guru Dalam Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an Di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan Blitar”. Penelitian
ini dilatar belakangi oleh fenomena kehidupan masyarakat yang semakin
modern yang dirasa sangat perlu menanamkan nilai-nilai keagamaan yang kuat
kepada anak. Yang terbukti dengan adanya banyak lemabaga pendidikan islam
yang mengembangkan program tahfidz Al Qur’an. Fokus Penelitian dari skripsi
ini adalah: (1) Bagaimana Pelaksanaan Strategi guru dalam pembelajaran
tahfidz Al Qur’an di Madrah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan
Blitar ?, (2) Bagaimana faktor pendukung strategi guru dalam pembelajaran
tahfidz Al Qur’an di Madrah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Plosorejo Kademangan
Blitar ?.

Penelitian keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Khoirotul Adibah
dengan judul “ Penerapan Budaya Religius dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Siswa di SMP Muallimin Wonodadi Blitar”. Penelitian ini dilatar
belakangi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah membawa
permasalahan sosial yang berkembang dikalangan masyarakat khususnya
dikalangan generasi muda yang ditandai dengan terkikisnya nilai-nilai
keislaman dalam diri masyarakat. Hal tersebut mencerminkan proses pendidikan
yang dilaksanakan masih ada ketimpangan dimana kecerdasan spiritual belum
memperoleh porsi yang memadai. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah:
(1) Bagaimana penerapan sholat berjamaah dalam meningkatkan kecerdasan

spiritual siswa di SMP Muallimin Wonodadi Blitar ? (2) Bagaimana penerapan
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tadarrus dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Muallimin

Wonodadi Blitar ? (3) Bagaimana penerapan istighotsah dalam meningkatkan

kecerdasan spiritual siswa di SMP Muallimin Wonodadi Blitar ?

Tabel 2.2

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Perbandingan
Persamaan Perbedaan
Diana Fitria/ | Penerapan Metode | a. Teknik a. Lokasi
1. | IAIN Muraja’ah Dalam pengumpulan penelitian
Tulungagun | Menghafal Al data: berbeda.
g (2017). Qur’an Peserta wawancara b. Objek yang
Didik Di SDIQu mendalam, diteliti adalah
Al-Bahjah 03 observasi, metode
Karangrejo dan muraja’ah
Tulungagung. dokumentasi. sebagai upaya
b. Teknik dalam
analisis data: menghafal Al
reduksi data, Qur’an.
data display, | c. Penerapan
penarikan metode
kesimpulan. muraja’ah
dalam
menghafal Al
Qur’an dan

kendala yang
dihadapi dalam
penerapan
metode
muraja’ah
dalam
menghafal Al
Qur’an.
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Nur Penerapan Metode |a. Teknik a. Lokasi
‘Aini/TAIN Tahfidz Dalam pengumpulan penelitian
Tulungagun | Meningkatkan data: berbeda.
g (2018). Hafalan Al Qur’an wawancara b. Objek yang
Siswa Di MAN 3 mendalam, diteliti adalah
Tulungagung. observasi, dan penerapan
dokumentasi. metode tahfidz
b. Teknik sebagai upaya
analisis data: dalam
reduksi data, meningkatkan
data display, hafalan Al
penarikan Qur’an.
kesimpulan.
Eka Dwi Strategi Guru a. Teknik a. Lokasi
Ermawati/IA | Dalam pengumpulan penelitian
IN Pembelajaran data: berbeda
Tulungagun | Tahfidz Al Qur’an wawancara b. Subjek yang
g (2018) Di Madrasah mendalam, diteliti adalah
Ibtidaiyah observasi, strategi guru
Miftahul Ulum dan dalam
Plosorejo dokumentasi. pembelajaran
Kademangan b. Teknik tahfidz Al
Blitar analisis data: Qur’an.
reduksi data,
data display,
penarikan
kesimpulan.
Khoirotul Penerapan Budaya | a.Teknik a. Lokasi
Adibah/IAl Religius dalam pengumpulan penelitian
N Meningkatkan data: berbeda
Tulungagun | Kecerdasan wawancara b. objek yang
g (2017) Spiritual Siswa di mendalam, diteliti adalah
SMP Muallimin observasi, dan penerapan
Wonodadi Blitar dokumentasi. budaya religius
b. Teknik dalam
analisis data: meningkatkan
reduksi data, kecerasan
data display, spiritual
penarikan

kesimpulan.




F. Paradigma Penelitian

63

Proses
Pembelajaran
Tahfidz Juz ‘Amma

Penerapan
Metode

=

1. Metode Wahdah
2. Metode Tasmi’
3. Metode Muraja’ah

Meningkatnya
Kecerdasan Spiritual
Peserta Didik

Kelancaran Dalam
Menghafal Juz
‘Amma

Metode pembelajaran tahfidz juz ‘amma ini digunakan sebagai sarana

untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik, yang mana dalam

pembelajaran tahfidz juz ‘amma ini menggunakan beberapa metode,

diantaranya ada metode wahdah, metode tasmi’, dan metode muraja’ah.

Dengan adanya program pembelajaran tahfidz ini selain peserta didik mampu

untuk menghafal juz ‘amma juga diharapkan bisa menjadi bentuk dorongan

bagi peserta didik untuk meningkatkan kecerdasan spiritualnya, sehingga

menjadi peserta didik yang lebih baik dan lebih unggul.



